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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan tinggi badan anak yang tidak sesuai
dengan usianya, dan salah satu faktor resiko yang berkontribusi terhadap kondisi ini adalah feeding
difficulties atau kesulitan makan, yang memengaruhi asupan nutrisi dan pertumbuhan anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara feeding difficulties dengan kejadian
stunting pada anak usia 12 — 60 bulan di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 214 balita, dan seluruhnya dijadikan sampel menggunakan Teknik simple
random sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner feeding difficulties skala
Guttman dan lembar observasi status gizi berdasarkan indikator tinggi badan menurut usia.
Analisin data dilakukan menggunakan uji Spearman Rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
balita mengalami feeding difficulties sebanyak 107 anak (50%) dan mengalami stunting sebanyak
90 anak (42.1%). Hasil uji statistic menunjukkan nilai p = 0,001 dengan koefisien sebesar 0,738,
ada hubungan yang kuat dan signifikan antara feeding difficulties dengan kejadian stunting.
Semakin tinggi tingkat feeding difficulties yang dialami anak, maka semakin besar pula risiko
mengalami stunting. Oleh karena itu, diperlukan keterlibatan aktif orang tua dan tenaga kesehatan
dalam melakukan deteksi dini serta memberikan edukasi yang tepat untuk mencegah terjadinya
stunting melalui pengelolaan pola makan anak yang optimal.

Kata Kunci: Balita, Feeding Difficulties, Kejadian Stunting.

ABSTRACT

Stunting is a chronic nutritional problem characterized by a child's height that is not appropriate
for their age, and one of the risk factors contributing to this condition is feeding difficulties, which
affect nutritional intake and child growth. This study aims to determine the relationship between
feeding difficulties and the incidence of stunting in children aged 12-60 months in Panduman
Village, Jelbuk District, Jember Regency. This study used a quantitative approach with a cross-
sectional design. The population in this study amounted to 214 toddlers, and all were sampled
using a simple random sampling technique. The data collection instrument used a Guttman scale
feeding difficulties questionnaire and a nutritional status observation sheet based on height-for-
age indicators. Data analysis was carried out using the Spearman Rho test. The results showed
that 107 toddlers (50%) experienced feeding difficulties and 90 children (42.1%) experienced
stunting. The results of the statistical test showed a p value = 0.001 with a coefficient of 0.738,
there is a strong and significant relationship between feeding difficulties and the incidence of
stunting. The higher the level of feeding difficulties experienced by a child, the greater the risk of
experiencing stunting. Therefore, active involvement of parents and health workers is needed in
conducting early detection and providing appropriate education to prevent stunting through
optimal management of children's diets.

Keywords: Toddlers, Feeding Difficulties, Stunting Incidence.

PENDAHULUAN
Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan yang dialami oleh anak usia di
bawah lima tahun (balita) yang disebabkan oleh kekurangan asupan gizi kronis dalam
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jangka waktu lama. Kondisi ini ditandai dengan tinggi badan anak yang tidak sesuai atau
berada di bawah standar tinggi badan menurut asia. Anak balita yang mengalami stunting
atau stunting berat memiliki panjang badan (PB/U) atau tinggi badan (TB/U) yang berada
di bawah standar pertumbuhan yang ditetapkan oleh World Health Organization —
Multicentre Growth Reference Study (WHO-MGRS) (Samsuddin et al., 2023).

Stunting pada anak balita merupakan gangguan pertumbuhan yang disebabkan oleh
kekurangan gizi kronis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi sosial
ekonomi, status gizi ibu selama kehamilan, riwayat penyakit pada bayi, serta asupan gizi
yang tidak memadai. Anak yang mengalami stunting berisiko menghadapi hambatan
dalam perkembangan fisik dan kognitif secara optimal di masa mendatang. Malnutrisi
dapat terjadi sejak masa kehamilan hingga awal kehidupan pasca kelahiran, namun
dampaknya umumnya baru terlihat saat anak berusia dua tahun. Masalah gizi pada anak
seperti tubuh pendek, kelebihan berat badan atau penyakit menular (PTM), biasanya
dimulai dari masa perkembangan janin dalam kandungan hingga usia dua tahun.
Defisiensi gizi menghambat tumbuh kembang anak, serta memicu kelainan pada bentuk
tubuh, meskipun secara genetic sel-sel tubuh memiliki potensi untuk berkembang normal
(Fauziah et al., 2023).

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2021, sekitar 22,3% atau
148,1 juta balita di dunia mengalami stunting, dengan prevalensi global tergolong tinggi,
yakni antara 20% hingga kurang dari 30% (UNICEF et al., 2023). Di Indonesia,
berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting pada balita menurun
37,6% pada tahun 2013 menjadi 21,6% 2022, seiring dengan penurunan masalah gizi
kurang (underweight) dari 19,6% menjadi 17%, wasting dari 12,1% menjadi 7,1% dan
overweight dari 11,8% menjadi 3,5% (Meilini et al., 2024). Di Provinsi Jawa Timur,
angka stunting juga mengalami penurunan signifikan dari 23,5% pada tahun 2021 menjadi
17,7% pada tahun 2023, termasuk di Kabupaten Jember yang mencatat penurunan dari
34,9% pada tahun 2021 menjadi 29,7% pada 2023. Namun, prevelensi tersebut masih
belum mencapai target presentase stunting 14% pada tahun 2024 dalam PERPRES RI No.
72 tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting (Soemiarsono, 2024). Di Kecamatan
Jelbuk mempunyai prevalensi stunting 2 (gizi kurang) sebanyak 165 anak balita atau 8,0%
dari total 2.064 balita. Khususnya di Desa Panduman menjadi Desa dengan angka kejadian
stunting tertinggi yaitu mencapai 52,7% dari total 463 balita.

Berdasarkan kerangka konsep UNICEF mengenai determinan malnutrisi pada anak,
stunting memiliki dampak serius yang dapat terlihat dalam jangka pendek maupun jangka
panjang. Dampak jangka pendek meliputi peningkatan resiko kesakitan dan kematian pada
anak, sementar dalam jangka panjang, stunting dapat memengaruhi kemampuan belajar,
produktivitas kerja, dan kapasitas fisik seseorang dimasa dewasa. Kerangka konsep ini
juga membagi penyebab malnutrisi menjadi determinan langsung dan tidak langsung.
Determinan langsung meliputi asupan gizi yang tidak memadai (inadequate dietary intake)
dan adanya penyakit infeksi. Sedangkan determinan tidak langsung mencakup tingkat
Pendidikan dan pekerjaan orang tua, pendapatan keluarga, pola asuh anak, serta
keterbatasan akses terhadap layanan Kesehatan yang memadai. Faktor-faktor ini saling
terkait dan memengaruhi status gizi ibu dan anak secara keseluruhan, sehingga
memerlukan pendekatan holistic untuk penangannya (UNICEF, 2023). Sementara itu.
faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting adalah feeding difficulties atau
kesulitan makan (Fauza et al., 2021).

Feeding difficulties adalah salah satu penyebab stunting yang sering kali terjadi pada
balita, terutama dalam periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Kesulitan ini dapat
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berupa gangguan pola makan sulit menelan, kurangnya nafsu makan, hingga pengenalan
makanan pendamping ASI yang tidak tepat. Akibatnya, anak mengalami kekurangan
asupan gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal. Studi menunjukkan bahwa
gangguan makan yang tidak ditangani dapat memperburuk status gizi anak, sehingga
menghambat perkembangan fisik dan kognitifnya. Pendekatan yang efektif untuk
mengatasi masalah ini melibatkan intervensi nutrisi spesifik, edukasi keluarga dapat
membantu mengatasi feeding difficulties dan menurunkan risiko stunting pada anak (Klein
et al., 2023).

Dengan tingginya angka prevalensi stunting di Indonesia serta pentingnya
kecukupan gizi dalam mendukung pertumbuhan anak, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara feeding difficulties dan kejadian stunting pana anak berusia
12-60 bukan. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai keterkaitan ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam merancang intervensi yang efektif
untuk mengatasi kesulitan makan pada anak sekaligus mencegah stunting. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan program kesehatan
masyarakat yang lebih optimal dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki balita usia
12-60 bulan di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember, dengan total 463
responden. Dengan menggunakan rumus Slovin, diperoleh sampel sebanyak 214 orang
tua. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu simple random sampling, yaitu
Teknik pengambilan sampel dari populasi dan setiap anggota populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Tempat pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Alat
ukur yang digunakan berupa kuesioner feeding difficulties skala Guttman dan lembar
observasi status gizi berdasarkan indicator tinggi badan menurut umur (TB/U). Penelitian
ini telah mendapatkan persetujuan etik dari KEPK Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember No. 146/KEPK/FIKES/VI11/2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Orang Tua
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Orang Tua di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk

Usia Frekuensi (Orang) Presentase (%)
18 — 32 tahun 155 72,4
33 — 47 tahun 54 25,2
48 — 63 tahun 5 2,3

Total 214 100

Berdasarkan table 1. usia orang tua yang paling banyak pada penelitian ini yaitu usia
18 — 32 tahun yang berjumlah 155 orang (72,4%).
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Orang Tua
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Orang Tua di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)

Pendidikan Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Tidak Sekolah 10 4,7
SD 85 39,7
SMP 56 26,2
SMA 54 25,2
Perguruan Tinggi 9 4,2
Total 214 100

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa jenjang Pendidikan yang di tempuh oleh
orang tua pada penelitian ini paling banyak adalah SD sebanyak 85 orang (39,7).
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Orang Tua di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)

Pekerjaan Frekuensi (Orang) Presentase (%)
IRT 167 78,0
Petani 27 12,6
Wiraswasta 6 2.8
Bobin 4 1,9
Buruh 3 1,4
Guru 2 0,9
Karyawan 2 0,9
Pedagang 2 0,9
Ekspedisi 1 0,5
Total 214 100

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa pekerjaan orang tua pada penelitian ini
paling banyak adalah IRT sebanyak 167 orang (78,0 %).
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan Keluarga
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pendapatan Perbulan Keluarga di Desa Panduman
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)

Pendapatan Per-Bulan Frekuensi (Orang) Presentase (%)
<UMR 183 85,5
>UMR 31 14,5

Total 214 100

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa jenjang pendapatan perbulan keluarga
pada penelitian ini paling banyak adalah < UMR sebanyak 183 orang (85,5%).
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Anak
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Anak di Desa Panduman Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Laki-laki 110 51,4
Perempuan 104 48,6
Total 214 100

Berdasarkan tabel 5. jenis kelamin responden pada penelitian ini 110 orang (51,4%)
adalah laki — laki dan 104 balita (48,6%) adalah Perempuan.
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6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Anak
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Usia Anak di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember, Juli 2025 (n=214)

Usia Frekuensi (Orang) Presentase (%)
12 — 23 Bulan 89 41,6
24 — 35 Bulan 38 17,8
36 — 60 Bulan 87 40,7
Total 214 100

Berdasarkan tabel 6. usia anak yang paling banyak pada penelitian ini yaitu usia 12 —
23 tahun yang berjumlah 89 Balita (41,6%).
7. Karakteristik Responden Berdasarkan Berat Badan Lahir Anak
Tabel 5. 7 Distribusi Frekuensi Berat Badan Lahir di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)

BB Lahir Frekuensi (Orang) Presentase (%)
>2.5 179 83.6
<25 35 16,4
Total 214 100

Berdasarkan tabel 5.7 berat badan lahir anak yang paling banyak pada penelitian ini
yaitu > 2,5 kg yang berjumlah 179 balita (83,6%).
8. Karakteristik Responden Berdasarkan Berat Badan Sekarang
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Berat Badan Sekarang di Desa Panduman Kecamatan
Jelbuk Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)

BB Sekarang Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Tinggi 34 16,8
Normal 102 47,7
Rendah 76 35,5
Total 214 100

Berdasarkan tabel 8. berat badan sekarang anak yang paling banyak pada penelitian
ini yaitu BB sedang yang berjumlah 102 balita (47,7%).
9. Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggi Badan atau Panjang Badan

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Tinggi Badan atau Panjang Badan di Desa Panduman
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)

Kategori Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Tinggi 0 0
Normal 124 57.9
Pendek 66 30.8
Sangat Pendek 24 11.2
Total 214 100

Berdasarkan tabel 9. TB/PB anak yang paling banyak pada penelitian ini yaitu
TB/BB yang mempengaruhi stunting yaitu pada kategori pendek dan sangat pendek
sebanyak 90 balita (42.1%).
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A. Data Khusus
1. Feeding Difficulties
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Feeding Difficulties di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)

Feeding Difficulties Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Tidak 107 50,0
Ya 107 50,0
Total 214 100

Berdasarkan tabel 10. menunjukkan bahwa tidak memiliki kesulitan makan dan
mengalami kesulitan makan pada anak memiliki kategori yaitu sebanyak 107 balita
(50.0%).

2. Kejadian Stunting
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Stunting di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten
Jember, Juli 2025 (n=214)

Stunting Frekuensi (Orang) Presentase (%)
Tidak 124 57.9
Iya 90 42.1
Total 214 100

Berdasarkan tabel 11. menunjukkan bahwa kejadian stunting pada balita memiliki
kategori stunting yaitu sebanyak 90 balita (42.1%).
3. Hubungan Feeding Difficulties Dengan Kejadian Stunting
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Hubungan Feeding Difficulties Dengan Kejadian
Stunting di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember, Juli 2025 (n=214)
Statistic

Variabel

P value Koefisien Korelasi

Feeding Difficulties
0,001 0.738

Kejadian Stunting

Berdasarkan tabel 12. menunjukkan hasil dari data bivariate pada uji Spearman rho
diperoleh nilai p value = 0.001 yang berarti o = 5% maka HO ditolak dan H1 diterima yang
berarti ada hubungan antara feeding difficulties dengan kejadian stunting di Desa
Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Koefisien korelasi (r) = 0,738 artinya
ada hubungan positif yang kuat antara feeding difficulties dengan kejadian stunting,
sehingga semakin tinggi feeding difficulties, maka semakin tinggi kejadian stunting.
Pembahasan
1. Feeding Difficulties

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas Jelbuk Kabupaten Jember
dari 214 responden pada bulan Juli 2025, diperoleh pada tabel 5.10 menunjukkan bahwa
distribusi feeding difficulties pada balita dengan kategori tidak mengalami gangguan
makan sebanyak 107 balita (50%) dan kategori mengalami gangguan makan sebanyak 107
balita (50%). Hal ini menunjukkan bahwa prevalensi feeding difficulties pada balita di
Desa Panduman Kecamatan Jelbuk tergolong tinggi dan merata. Kondisi ini menunjukkan
adanya permasalahan dalam pemberian makan yang merupakan suatu masalah gizi yang
perlu mendapat perhatian lebih.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi feeding difficulties pada balita seperti
pendidikan orang tua, pendapatan perbulan keluarga, jenis kelamin anak, usia anak, dan
berat badan lahir anak. Berdasarkan pendidikan orang tua balita menunjukkan sebagian
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besar pendidikan orang tua adalah SD sebanyak 85 orang (39,7%). Hal ini sejalan dengan
penelitian Yulianto (2022) Pendidikan yang rendah berdampak pada rendahnya kualitas
sumber daya manusi, sehingga berpengaruh terhadap kurangnya pengetahuan Masyarakat
mengenai kesulitan makan pada anak. Peneliti berpendapat bahwa rendahnya Pendidikan
orang tua dapat menghambat pemahaman tentang cara pemberian makan yang benar,
sehingga meningkat risiko feeding difficulties pada anak.

Pada aspek pendapatan perbulan keluarga mayoritas berpenghasilan dibawah UMR
sebanyak 183 orang (85,5%). Penelitian ini sejalan dengan (Yulianto et al., 2022) anak
yang berasal dari keluarga kurang mampu cenderung mengalami gangguan makan akibat
keterbatasan variasi makan, yang mengurangi minat anak untuk mengkonsumsinya.
Peneliti berpendapat bahwa pendapatan keluarga yang rendah membatasi kemampuan
orang tua dalam menyediakan variasi dan kualitas makanan, sehingga anak cenderung
mengalami kebosanan makan dan berisiko mengalami feeding difficulties.

Selain itu, berdasarkan faktor jenis kelamin anak mayoritas anak laki-laki lebih
sering mengalami kesulitan makan sebanyak 110 balita (51,4%). Penelitian ini sejalan
Soedibyo & Mulyani (2020) yang menyatakan bahwa kelompok usia terbanyak
mengalami kesulitan makan yaitu berjenis kelamin laki-laki. Peneliti berpendapat bahwa
anak laki-laki cenderung memiliki aktivitas fisik yang lebih tinggi dan sulit diarahkan saat
makan, sehingga berpotensi mangalami kesulitan makan lebih sering dibandingkan anak
perempuan.

Selain itu, berdasarkan faktor jenis usia anak mayoritas berusia 12 — 23 Bulan
sebanyak 89 balita (41,6%). Penelitian ini sejalan dengan Soedibyo & Mulyani (2020)
yang menyatakan bahwa anak usia 1-3 tahun mengalami tahap perkembangan otonomi,
diamana anak mulai memilih makanan sendiri dan sering menolak makanan baru atau
yang tidak disukai. Peneliti berpendapat bahwa pada usia tersebut anak mulai rawan
muncul feeding difficulties karena anak mulai mandiri dan cenderung memilih-milih
makanan.

Berdasarkan berat badan lahir (BBLR) menunjukkan bahwa berat badan lahir lebih
dari 2,5 kg sebanyak 179 balita (83.6%) namun terdapat kurang dari 2,5 kg sebanyak 35
balita (16,4%). Penelitian ini sejalan dengan (Syaiful et al., 2020) yang menyatakan bahwa
kondisi ini dapat menyebabkan masalah seperti kesulitan makan. Peneliti berpendapat
anak dengan BBLR memiliki risiko gangguan makan akibat belum matangnya fungsi
organ tubuh, terutama sistem pencernaannya.

Berdasarkan temuan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pada saat penelitian yang
dilakukan pada balita usia 12-60 bulan di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk, didapatkan
prevalensi feeding difficulties sebesar 50%. Meskipun separuh balita tidak mengalami
gangguan makan, namun masih terdapat 50% yang mengalami kesulitan makan. Hal ini
menunjukkan perlunya penguatan edukasi gizi dan pola asuh makan, terutama bagi
keluarga dengan pendidikan rendah dan pendapatan UMR. Strategi edukasi yang
disesuaikan dengan latar belakang sosial ekonomi dan jenis kelamin anak diharapkan
dapat meningkatkan pemahaman orang tua dalam pemberian makan yang tepat, sehingga
dapat menurunkan angka feeding difficulties secara menyeluruh.

2. Kejadian Stunting

Berdasarkan hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas Jelbuk Kabupaten Jember
dari 214 responden pada bulan Juli 2025, diperoleh pada tabel 5.11 menunjukkan bahwa
mayoritas balita mengalami stunting 90 balita (42.1%). Hal ini menunjukkan bahwa
prevalensi stunting pada balita di wilayah Desa Panduman Kecamatan Jelbuk masih tinggi
dan menjadi masalah gizi kronis yang perlu mendapat perhatian serius.
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Beberapa faktor yang mempengaruhi stunting pada balita antara lain usia dan
pekerjaan orang tua, berat badan sekarang serta tinggi badan anak. Berdasarkan usia orang
tua menunjukkan sebagian besar usia umur 18 — 32 tahun sebanyak 155 orang (72.4%).
Penelitian ini sejalan dengan Hasrun (2024) ibu dengan usia terlalu muda memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting, dan beresiko empat kali lebih tinggi
melahirkan anak stunting dibandingkan ibu dengan usia reproduktif ideal. Peneliti
berpendapat bahwa usia orang tua yang masih muda dapat mempengaruhi pola suh,
psikologis, dan pengetahuan tentang gizi sehingga berkontribusi terhadap risiko stunting
pada anak.

Pada aspek pekerjaan orang tua, khususnya ibu, mayoritas penelitian ini berprofesi
sebagai ibu rumah tangga (IRT) 167 orang (78,0 %). Hal ini sejalan dengan penelitian
Herliana Monika Azi Djogo (2021) yang menyatakan bahwa ibu yang tidak bekerja atau
berperan sebagai IRT akan beresiko lebih tinggi memiliki anak yang mengalami stunting.
Peneliti berpendapat bahwa meskipun IRT memiliki peran penting dalam pengasuhan
anak, tetapi jika tidak disertai dengan pengetahuan yang memadai tentang gizi dan
kesehatan anak, maka berpotensi meningkatkan risiko stunting.

Selain itu, berdasarkan faktor berat badan sedang sekarang menunjukkan sebagian
besar 102 balita (47,7%). Dan TB/BB yang mempengaruhi stunting yaitu pada kategori
pendek dan sangat pendek sebanyak 90 balita (42.1%). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Samsuddin (2023) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
berat badan dan tinggi badan pada balita usia 12-60 bulan. Peneliti berpendapat bahwa
tinggi badan merupakan indikator penting status gizi anak, sehingga ketidakseimbangan
keduanya dapat mencerminkan gangguan pertumbuhan yang berpotensi menyebabkan
stunting.

Berdasarkan temuan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa prevalensi stunting pada
balita di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk masih tergolong tinggi. Apabila kondisi ini
tidak ditangani secara tepat maka dapat berdampak pada pertumbuhan, perkembangan,
dan kualitas hidup anak di masa depan. Oleh karena itu, penting dilakukan upaya
pencegahan dan penanganan stunting melalui edukasi gizi bagi orang tua, pemantauan
tumbuh kembang anak secara berkala, serta peningkatan peran keluarga dan layanan
kesehatan dalam mendukung pemenuhan gizi dan kesehatan balita secara optimal.

3. Hubungan Feeding Difficulties dengan Kejadian Stunting

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan uji statistik korelasi Spearman rho’ pada
214 balita didapatkan hasil P value adalah 0,001 nilai tersebut lebih kecil dari taraf level of
significant yang ditetapkan dalam penelitian yaitu (p<0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti terdapat hubungan feeding difficulties
dengan gangguan stunting pada balita 12 — 60 bulan di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
Kabupaten Jember, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,738 yang artinya hubungan
feeding difficulties dengan gangguan stunting pada balita 12 — 60 bulan di Desa Panduman
Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember berkorelasi positif dan menunjukkan hubungan yang
kuat.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan konsep teori Framework
Stunting WHO (2016) merupakan teori yang menjelaskan tentang pertumbuhan dan
perkembangan stunting yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu pemberian makanan
pendamping yang tidak mencukupi dan faktor faktor komunitas dan sosial. Dalam
penelitian ini pemberian makanan pendamping yang tidak mencukupi yaitu feeding
difficulties, sedangkan faktor komunitas dan sosial seperti pekerjaan orang tua,
pendapatan perbulan keluarga, pendidikan orang tua, dan lain-lain.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa feeding difficulties berperan penting
terhadap kejadian stunting pada balita usia 12 — 60 bulan. Semakin tinggi tingkat feeding
difficulties yang dialami balita, maka risiko terjadinya kejadian stunting akan semakin
tinggi. Namun, apabila feeding difficulties dapat dicegah atau ditangani, maka
kemungkinan terjadinya stunting pada anak dapat diminimalkan. Oleh karena itu,
diperlukan peran aktif orang tua dalam memenuhi kebutuhan gizi anak sebagai uoata
pencegahan stunting.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Feeding difficulties pada anak balita 12 — 60 bulan di Desa Panduman Kecamatan
Jelbuk Sebagian besar mengalami feeding difficulties atau kesulitan makan.
2. Kejadian stunting pada anak balita 12 — 60 di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk
sebagian besar mengalami stunting.
3. Ada hubungan antara feeding difficulties dengan kejadian stunting pada balita usia 12 —
60 bulan di Desa Panduman Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.
Saran
1. Orang tua
Diharapkan orang tua, khusunya ibu, dapat meningkatkan perhatian terhadap pola
makan anak serta lebih responsif terhadap gejala feeding difficulties. Orang tua juga
diharapkan aktif mengikuti kegiatan posyandu dan berkonsultasi dengan tenaga kesehatan
untuk mencegah terjadinya stunting dan menjaga tumbuh kembang anak secara optimal.
2. Keluarga
Keluarga diharapkan memberikan dukungan dalam proses pemberian makan anak,
termasuk menciptakan suasana yang menyenangkan saat makan, menjaga kebersihan
lingkungan, serta memastikan ketersediaan pangan bergizi seimbang agar dapat membantu
anak terhindar dari risiko stunting.
3. Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan diharapkan mengoptimalkan edukasi dan pemantauan tumbuh
kembang anak di fasilitas pelayanan Kesehatan primer. Perawat juga diharapkan berperan
aktif dalam memberikan konseling terkait pencegahan feeding difficulties dan stunting
melalui pendekatan promotive dan preventif yang melibatkan keluarga sebagai mitra.
4. Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini masih belim komprehensif karena menggunakan pendekatan cross-
sectional. Selain itu, data umum atau data demografi kurang lengkap, khususnya
seharusnya mencantumkan pekerjaan ayah yang memiliki potensi besar dalam
mempengaruhi kejadian stunting. Oleh karena itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian yang lebih baik dengan pendekatan berbeda, variabel yang lebih
luas, serta data umum yang lebih lengkap dan mendalam.
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